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Sari 

 

Kestabilan lereng tambang terbuka (open pit) pada industri pertambangan 

merupakan salah satu isu penting saat ini mengingat sebagian besar perusahaan 

tambang terbuka di Indonesia meningkatkan produksinya. Dalam upaya 

peningkatan produksi, perusahaan tambang akan terus melakukan pelebaran dan 

penggalian dengan membuat suatu lereng. PT Bukit Makmur Mandiri Utama 

(BUMA) merupakan salah satu perusahaan yang melakukan produksi tambang 

pbatubara dengan metode tambang terbuka (open pit). Salah satu Pit yang sedang 

dalam proses pelebaran dan penggalian adalah Pit Pelangi. Semakin intens 

pelebaran dan penggalian maka resiko longsoran lereng sangat besar. Oleh karena 

itu, dalam penelitian ini dilakukan peninjauan terhadap stabilitas lereng aktual dan 

desain yang telah ada. Pengumpulan data dilakukan dengan pemetaan geoteknik 

metode window mapping pada beberapa section di pit Pelangi untuk mendapatkan 

deskripsi massa batuan berupa tingkat pelapukan, kekuatan, bentuk pecahan, tipe 

dan bentuk diskontinuitas, pengisi diskontinuitas dan tingkat kekasaran 

diskontinuitas. Selain itu, dalam pendeskripsian massa batuan digunakan kriteria 

Geological Strength Index (GSI) sebagai parameter masukan dalam mendapatkan 

sifat mekanik massa baruan (kohesi dan sudut geser dalam). Berdasarkan data 

hasil window mapping didapatkan 6 tipe massa batuan penyusun lereng pit 

Pelangi. Hasil analisis kestabilan lereng menunjukkan seluruh section lereng 

aktual (highwall & lowwall) memiliki nilai FK> 1.25 (lereng stabil), hasil analisis 

faktor keamanan desain akhir umur tambang menunjukkan seluruh  section lereng 

lowwall memiliki nilai FK> 1.25 (lereng stabil) sementara section H2, H14, H15 

lereng highwall memiliki nilai FK< 1.25 (lereng kritis). Rekomendasi diberikan 

guna mengurangi resiko longsoran lereng dengan merubah overall slope lereng 

highwall desain akhir umur tambang dari 280 menjadi 270.  
 

Kata Kunci:Tambang Batubara, Tambang Terbuka, Pit Pelangi, Lereng, Kestabilan 

lereng , Desain Akhir Umur Tambang, Window Mapping  
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ABSTRACT 

 

The stability of the open pit slopes in the mining industry is one of the most 

important issues nowadays since most of Indonesia's mining companies are 

increasing their production. In an effort to increase production, mining companies 

will continue to dilate and excavate by making a slope. PT. Bukit Makmur 

Mandiri Utama (BUMA) is one of the companies that do mining production using 

open pit method. One of the pit that is in the process of widening and digging is 

the pit Pelangi. The more intense widening and excavation hence the more risk of 

slope failure. Therefore, in this study do to review the actual slope stability and 

the existing design. Data was collected by geotechnical mapping of window 

mapping method in several sections in pit Pelangi to obtain description of rock 

mass in the form of weathering, strength, block shape, type and shape of 

discontinuity, filling and roughness level of discontinuity. In addition, in the rock 

mass descriptions, Geological Strength Index (GSI) criteria were used as input 

parameters in obtaining the mechanical properties of the rock mass (cohesion and 

friction angle). Based on the result of window mapping found 6 types of rockmass 

in Pit Pelangi. The result of slope stability analysis shows that all of the actual 

slope section (highwall & lowwall) has FK> 1.25 (stable slope), the result of 

safety factor life of mine design shows all lowwall slope section has FK> 1.25 

(stable slope) while section H2, H14, H15 highwall slopes have FK <1.25 (critical 

slopes). Recommendations were given to reduce the risk of slope failure by 

changing the overall slope of highwall design over the life of mine from 280 to 

270. 

 
Keyword:Pit Pelangi, Slope, Slope Stability , Window Mapping, Geological Strength 

Index (GSI) 
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